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Abstrak –  citra merupakan bentuk informasi yang diperlukan manusia selain teks, suara dan 

video. Informasi yang terkandung dalam sebuah citra di interpresentasikan berbeda-beda oleh 

manusia satu dengan lainnya. Metode Haar Cascade sebuah teknik dalam mengidentifikasi suatu 

objek dengan menggunakan data training berupa citra, terdapat dua dataset yaitu positif dan 

negatif. Optical character recognition merupakan teknik pengidentifikasian karakter terhadap 

objek dan hasil dari identifiasi tersebut akan berupa teks. Penelitian ini bertujuan untuk 

memudahkan pencatatan Kendaraan dan meningkatkan keamanan dalam sebuah tempat parkir. 

Hasil dari penelitian ini berupa website yang dapat melakukan identifikasi pelat nomor 

Kendaraan mobil, sistem ini nantinya dapat memudahkan dalam pencatatan kendaraan dalam 

tempat parkir. Setelah website ini di buat dan dilakukan pengujian menggunakan data uji 

mendapatkan tingkat keberhasilan 97% menunjukan metode yang di gunakan dapat melakukan 

identifikasi dengan baik.   
 

Kata Kunci: citra, Haar Cascade, optical character recognition, website, identifikasi  

 

Abstract –  Image is a form of information needed by humans in addition to text, sound and video. 

The information contained in an image is interpreted differently by humans from one another. 

The Haar Cascade method is a technique for identifying an object using training data in the form 

of images, there are two datasets, namely positive and negatif. Optical character recognition is a 

technique for identifying characters against objects and the results of the identification will be in 

the form of text. This study aims to facilitate vehicle registration and improve security in a parking 

lot. The results of this study are in the form of a website that can identify car number plates, this 

system can later facilitate the recording of vehicles in the parking lot. After this website was 

created and tested using test data, it got a 97% success rate indicating the method used can 

identify well. 

  
Keywords: image, Haar Cascade, optical character recognition, website, identification  
 

1. Pendahuluan 

Seiring perkembangan teknologi komputer yang begitu pesat mengharuskan untuk 

memanfaatkan teknologi tersebut[1]. Salah satu teknologi pengolahan citra (computer vision) 

yang dapat mengenali identitas seseorang atau informasi dari sebuah objek[2]. Berdasarkan data 
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dari badan pusat statistik (BPS) jumlah kendaraan mengalami kenaikan di tiap tahun. Kendaraan 

mobil merupakan sebuah sarana transportasi yang banyak digunakan di indonesia, identitas 

sebuah kendaraan adalah TNKB yang dikeluarkan oleh lembaga terkait sebagai tanda pengenal 

untuk membedakan kendaraan satu dengan kendaraan lain[3]. Nomor seri pada setiap pelat nomor 

kendaraan berbeda di setiap wilayah di indonesia yang disesuaikan dan dibagi berdasarkan 

provinsi yang terdaftar dalam wilayah indonesia[4].  

Tempat parkir merupakan pemberhentian kendaraan dalam waktu yang tidak lama atau 

bersifat sementara[3], dengan tingginya pengguna kendaraan memungkinkan tempat parkir 

menjadi ramai di suatu instansi maupun obyek wisata maka akan terjadi antrian pada loket masuk 

parkir. Identifikasi pelat nomor kendaraan merupakan salah satu upaya memanfaatkan teknologi 

tersebut. Mengidentifikasi citra pelat nomor kendaraan dengan keluaran berupa text, proses 

identifikasi citra pelat nomor kendaraan dengan cara dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian 

depan berupa huruf sedangkan bagian tengah berupa angka dan pada bagian belakang berupa 

huruf, dari pembagian tersebut dikelompokan sehingga bagian depan dan belakang tidak akan 

mengeluarkan hasil berupa angka sebaliknya dengan area tengah tidak akan mengeluarkan hasil 

huruf sehingga memperkecil tingkat kesalahan dalam pembacaan karakter tersebut karena sudah 

memiliki batasan area itu sendiri.  

Saat ini sebagian besar sistem parkir yang telah diterapkan di indonesia adalah sistem parkir 

manual dimana pencatatan nomor polisi pada pelat nomor kendaraan dilakukan dengan cara 

memasukkan nomor polisi tersebut ke dalam komputer yang kemudian diproses untuk dicetak 

dan dihitung waktu parkirnya, apabila jumlah kendaraan yang melewati loket parkir sedang 

banyak akan dipastikan terjadi penumpukan kendaraan di loket parkir, sehingga kecepatan 

pelayanan loket tergantung pada kecepatan petugas dalam membaca dan menginputkan data 

identitas kendaraaan ke sistem. 

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Michael,Tanoto frenky,Wibowo eric,  

Lutan frenky, Dharma abdi pada tahun 2019[5], dengan judul pengenalan plat kendaraan 

bermotor dengan menggunakan metode template matching dan deep belief network. Dalam 

penelitian ini melakukan pengenalan pelat nomor kendaraan menggunakan template matching 

dan deep belief network  dengan tingkat keberhasilan mengenali pelat nomor kendaraan dengan 

presentase keberhasilan sebesar 80% dari 20 kali pengujian.  

Penelitian yang telah dilakukan oleh Swastika windra, Sakti ekky rino fajar, Subianto 

mochamad, pada tahun 2020[6], dengan judul rekonstruksi citra kendaraan menggunakan srcnn 

untuk peningkatan akurasi pengenalan pelat nomor kendaraan. Pada penelitian ini metode yang 

digunakan srcnn untuk menigkatkan akurasi pengenalan pelat nomor. Teknik super resolution 

menggunakan metode srcnn terbukti dapat meningkatkan nilai akurasi pengenalan pelat nomor 

kendaraan sebesar 16,9 % untuk pengenalan menggunakan tesseract ocr 13,8%. 

Penelitian  yang dilakukan oleh Ramadhansyah Dimas Setyawan, Kurniawardhan Arrie pada 

tahun 2019[7], yang berjudul Penelitian Deteksi Pelat Nomor Kendaraan : Kajian Pustaka, pada 

penelitian ini menggunakan metode image processing dan deep learning, metode menggunakan 

image processing masih kurang memuaskan, meskipun ada satu penelitian berhasil mencapai 

akurasi di atas nilai 90%, tetapi metode deep learning lebih baik dengan akurasi yang dihasilkan 

memiliki nilai di atas 90%.  

Penelitian ini memiliki objek yang berbeda dari penelitian sebelumnya dan pada penelitian 

ini memiliki perbedaan dari penelitian sebelumnya yaitu deteksi masker dan papan rambu-rambu 

lalu lintas penunjuk arah. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan dua metode haar cascade 

dalam mengidentifikasi pelat nomor kendaraan dan optical character recognition dalam 

pengenalan karakter pada sebuah pelat nomor kendaraan. Identifikasi pelat nomor kendaraan 

mobil untuk sistem parkir guna pencatatan kendaraan dan meningkatkan keamanan pada tempat 

parkir. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah website diharapkan dapat 
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memudahkan dalam pencatatan kendaraan mobil dan meningkatkan keamanan pada tempat 

parkir. 

2. Metode Penelitian 

2.1. Metode Haar Cascade Classifier 

Haar cascade classifier merupakan metode untuk melakukan deteksi objek menggunakan 

pengklasifikasi cascade berbasis fitur haar , metode deteksi objek efektif yang diusulkan oleh 

paul viola dan michael jones dalam makalah mereka, "deteksi objek cepat menggunakan cascade 

yang didorong dari fitur sederhana" pada tahun 2001[8]. Ini adalah pendekatan berbasis 

pembelajaran mesin yang di mana fungsi cascade dilatih dari banyak gambar positif(objek) dan 

negatif(bukan objek masih berkaitan), ini kemudian digunakan untuk mendeteksi objek dalam 

gambar lain[9]. Metode ini memiliki kelebihan yaitu komputasi yang sangat cepat, karena hanya 

bergantung pada jumlah piksel dalam sebuah persegi bukan pada setiap nilai piksel dari sebuah 

gambar. Metode ini merupakan metode yang menggunakan statistikal model (classifier). 

Pendekatan untuk mendeteksi objek dalam gambar manggabungkan empat kunci utama yaitu 

haar like feature, integral image, adaboost  learning dan cascade classifier[8]. 

 
Gambar 1. Haar like feature 

f(x) = SumBlack Rectangle – SumWhite Rectangle 

Haar feature adalah fitur yang didasari pada wavelet haar. Wavelet haar adalah gelombang 

tunggal bujur sangkar (satu interval tinggi dan satu interval rendah). Untuk dua dimensi, satu 

terang dan satu gelap. Selanjutnya kombinasi-kombinasi kotak yang digunakan untuk 

pendeteksian objek visual yang lebih baik[8]. Haar feature ditentukan dengan mengurangi nilai 

rata-rata piksel pada daerah yang gelap dari nilai rata-rata piksel pada daerah yang terang. Jika 

nilai perbedaannya diatas nilai threshold, maka dapat pastikan bahwa haar feature tersebut 

ada[10]. 
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Gambar 4. Cascade classifier 

Pengklasifikasi cascade adalah langkah penghitungan berulang kali nilai fitur haar untuk 

mendapatkan hasil yang lebih akurat. Gambar 4 menunjukkan alur kerja dari pengklasifikasi 

cascade. Pada tahap klasifikasi 1, setiap sub-citra akan diklasifikasikan dengan ciri, jika hasilnya 

tidak memenuhi standar maka hasilnya akan ditolak. Pada klasifikasi tahap 2, setiap sub-citra 

akan direklasifikasi. Jika ambang batas yang diperlukan diperoleh, tahap filter berikutnya (tahap 

klasifikasi 3) dimasukkan. Sampai sub-gambar yang lewat dikurangi menjadi mendekati gambar 

dalam sampel yang telah diuji[11]. 

2.2. Metode Optical Character Recognition 

Optical Character Recognition adalah algoritma proses konversi gambar huruf menjadi 

karakter ASCII(American Standard Code For Information Interchange) yang di kenali oleh 

komputer. Gambar huruf yang dimaksud dapat berupa hasil scan dokumen, hasil foto dan lain-

lain[12]. OCR sebuah teknik pengenalan karakter yang merupakan salah satu dari pengenalan 

pola, dengan cara kerja seperti otak manusia yang dapat mengenali pola setelah mendapatkan 

pelatihan dari data latih terlebih dahulu. OCR memiliki arti luas salah satu cabang dari artificial 

intelligence dan computer vision. OCR adalah sebuah aplikasi di dalam komputer yang digunakan 

untuk melakukan identifikasi citra huruf atau angka untuk dikonversi ke dalam bentuk file teks. 

Sistem pengidentifikasian huruf atau angka ini dapat meningkatkan kemampuan dan kecerdasan 

komputer[13]. 

 

Gambar 5. Optical character recognition 

Menggunakan metode haar cascade dalam penelitian tentang identifikasi baik dalam 

melakukan deteksi objek, dikarenakan dalam pembuatan model haar sangat memperhatikan 

dataset yang akan di training dengan dua jenis dataset yaitu postif(objek) dan negatif(selain objek 

yang masih berkaitan), selain itu juga metode haar cascade sangat mudah dalam implementasi 

hanya butuh satu baris untuk memanggil model haar cascade. Metode optical character 

recognition dalam penelitian ini dalam melakukan identifikasi karakter baik dan mudah dalam 

implementasi, selain itu juga nilai akurasi yang di dapat tergolong baik. 

Bentuk dan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tempat parkir pada instansi  

metode penelitian yang penulis gunakan adalah haar cascade dan optical character recognition. 

Tujuan menggunakan metode ini yaitu untuk identifikasi dan pembacaan karakter pelat nomor 

kendaraan  pada tempat parkir dengan menggabungkan prinsip, praktik, dan prosedur yang 

diperlukan agar penelitian yang dihasilkan memiliki tingkat keberhasilan dan kepuasan baik bagi 

pengguna dengan tahapan yang digunakan pada penelitian ini. 

2.3. Teknik pengumpulan data  

Metode pengumpulan dataset  di dapat PT. Delameta Bilano dan area kampus dari yang 

digunakan dalam penelitian adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara 

langsung dari objek yang diteliti berupa image pelat kendaraan mobil. Penulis melakukan 

observasi dan wawancara secara langsung untuk mendapatkan data sesuai dengan kondisi. 

Wawancara yang dilakukan wawancara dengan orang terkait di bidangnya. Dari wawancara di 

harapkan mendapatkan data dari peneliti sebelumnya. Observasi dilakukan secara langsung di 

lapangan sehingga mendapatkan data yang lebih akurat dan keterangan yang cukup jelas. Dalam 

pembuatan model untuk identifikasi dibutuhkan dataset berupa image yaitu di bagi menjadi dua 
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yaitu dataset positif dan negatif, dataset positif meliputi objek pelat nomor kendaraan sedangkan 

dataset negatif bukan objek pelat nomor yang masih berkaitan, dataset yang digunakan dalam 

pembuatan model yaitu 200 positif dan 520 negatif, hasil dari pembuatan model haar cascade 

berupa file xml.  

Table 1. dataset positif dan negatif 

Dataset positif Dataset negatif 

  

 

 

 
 

 
 

 

 

 

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu implementasi metode haar 

cascade dan optical character recognition pada identifikasi pelat nomor kendaraan mobil. 

Adapun aspek penelitian meliputi fitur-fitur website yang dibutuhkan pada identifikasi pelat 

nomor yaitu pengenalan objek, pembacaan karakter pada pelat nomor kendaraan. 

System Development Life Cycle (SDLC) merupakan model klasik yang bersifat sistematis 

dan berurutan dalam membangun perangkat lunak komputer. Fungsi dari SDLC yaitu 

mengakomodir kebutuhan pengguna yang berkaitan dengan sistem yang akan dikembangkan. 

Kebutuhan pengembangan sistem dapat berupa perubahan atau menciptakan sebuah aplikasi baru 

apakah secara secara modular maupun dengan proses instalasi baru. Selain hal tersebut melalui 

SDLC pengembang dapat memperkiarakan umur sebuah perangkat lunak computer yang telah 

diciptakan maupun yang sudah digunakan[14]. SDLC merupakan tahapan-tahapan pekerjaan 

yang dilakukan oleh seorang analis sistem dan programmer dalam menciptakan sebuah sistem 

informasi. Penelitian ini menggunakan metode sdlc yaitu untuk pengembangan sistem perangkat 

lunak, yang memiliki tahapan yaitu planning, analysis, design, implementation, testing & 

integration, maintenance[15]. 
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Gambar 6. Tahapan penelitian 

Tahapan penelitian yang ditunjukkan pada gambar 1, ini menggunakan sdlc dengan tahapan 

awal penelitian melakukan identifikasi masalah yang terjadi pada tempat parkir dengan 

melakukan wawancara dan survei langsung. Tahap selanjutnya mengidentifikasi objek dari solusi 

permasalahan pada tahap ini ditentukan solusi yang dapat mengatasi permasalahan yang 

ditemukan sebelumnya, tahap ketiga desain dan implementasi ke dalam website pengembangan 

pada tahap ini dilakukan desain rancangan perangkat lunak menggunakan unified modelling 

language berupa arsitektur website, use case, sequence diagram, activity diagram, dan class 

diagram, tahap ini melakukan desain rancangan perangkat lunak yang selanjutnya coding untuk 

implementasikan desain yang telah dibuat. Pada tahap selanjutnya melakukan pengujian sistem 

dengan kesesuaian dengan rencana awal pada tahap identifikasi masalah. Pada tahap maintenance 

yaitu dilakukan pengembangan jika masih ditemukan error atau bug pada perangkat lunak. 

2.4. Pemodelan Perangkat Lunak 

Pemodelan perangkat lunak untuk melakukan implementasi identifikasi pelat nomor 

kendaraan dengan menggunakan unified modelling language yang dimulai dari flowchart, use 

case diagram, sequence diagram, activity diagram, dan class diagram[15]. Pemodelan yang dibuat 

direncanakan terlebih dahulu untuk mempertimbangkan mengenai sistem yang akan dibuat agar 

sesuai, sehingga dapat memberikan kepuasan bagi pengguna terhadap sistem yang direncanakan 

sesuai kebutuhan. Pemodelan perangkat lunak website identifikasi pelat nomor kendaraan dengan 

menerapkan metode haar cascade dan optical character recognition dari rencana awal 

pembuatan perangkat lunak agar nantinya sesuai dengan rencana awal, maka diperlukan 

rancangan pemodelan yang dapat menjadi titik awal perancangan menyesuaikan dengan tempat 

parkir.  
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Gambar 7. Flowchart masuk 

Pada gambar 7, di tunjukan sebuah proses kerja sistem yaitu kendaraan memasuki loket 

parkir, kemudian di lakukan identifikasi pelat nomor jika terdeteksi maka akan di lanjut 

pembacaan karakter pelat nomor,jika tidak terdeteksi maka kembali di lakukan identifikasi 

kembali, kemudian hasil dari pembacaan karakter di tampilkan pada website dan disimpan  

kedalam database, kendaraan dapat memasuki parkir. 

 

Gambar 8. Flowchart keluar 
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Pada gambar 8, ditunjukan sebuah kerja sistem yaitu kendaraan keluar dari parkir pada 

loket akan di identifikasi pelat nomor jika terdeteksi maka akan di lanjut pembacaan karakter 

pelat nomor,jika tidak terdeteksi maka kembali di lakukan identifikasi kembali, kemudian hasil 

dari pembacaan karakter di tampilkan pada website dan sinkronisasi data saat masuk, kendaraan 

dapat keluar jika data sinkron. 

 

 
Gambar 9. Use case diagram 

Use case diagram yang ditunjukkan pada gambar 9, pada website identifikasi pelat nomor 

kendaraan admin dapat mengakses website melalui browser dengan melakukan login jika sudah 

mendaftar, jika belum admin perlu melakukan register kemudian login. Menu pada website 

identifikasi pelat nomor terdapat dua menu, menu pertama masuk parkir dan menu kedua keluar 

parkir, pada menu masuk admin dapat melakukan identifikasi pelat nomor dan melakukan input 

data kedalam database. Kendaraan dapat masuk parkir setelah data dimasukan kedalam sistem 

pada menu keluar parkir admin dapat melakukan identifikasi pelat nomor untuk keluar parkir, 

kemudian sistem akan melakukan pencocokan data masuk. Kendaraan dapat keluar jika hasil 

identifikasi cocok dengan data masuk. 
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Gambar 10. Sequence diagram masuk  

Pada gambar 10, dijelaskan bahwa Pengendara memasuki loket parkir untuk identifikasi 

pelat nomor agar dapat masuk parkir, kendaraan di identifikasi pelat nomor setelah selesai data 

akan di masukan ke dalam database, selanjutnya pengendara dapat masuk ke parkir. 

 

Gambar 11. Activity diagram masuk 

Pada gambar 11, di jelaskan bahwa Penendara memasuki loket parkir, admin melakukan 

identifikasi pelat nomor melalui website kemudian sistem akan melakukan pendeteksian objek 

pelat nomor dan pembacaan karakter pelat nomor, setelah itu admin akan menginput data ke 

dalam database, kendaraan dapat masuk setelah data tersimpan. 
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Gambar 12. Activity diagram keluar 

Pada gambar 12, dijelaskan bahwa Pengendara keluar menuju loket parkir, admin 

melakukkan identifikasi pelat nomor melalui website, lalu sistem akan melakukan pendeteksian 

objek pelat nomor dan pembacaan karakter pelat nomor, admin akan melakukan pencocokan 

data dengan data masuk parkir, sistem akan melakukan pencarian data masuk, pengendara dapat 

keluar jika hasil identifikasi pelat nomor saat akan keluar cocok dengan data saat masuk. 

 

Gambar 13. Class diagram 

Pada gambar 13, dijelaksan Hubungan entitas di tunjukan pada gambar 8, tabel-tabel pada 

diagram hubungan entitas sistem identifikasi pelat nomor di atas menunjukan adanya relasi data 

keluar dan data masuk secara one to one 

3. Hasil dan Pembahasan 

Langkah awal penelitian dengan melakukan identifikasi masalah dan motivasi menggunakan 

tahapan pada metode penelitian haar cascade dan optical character recognition yang diselaraskan 

dengan metode pengembangan perangkat lunak menggunakan sdlc yaitu tahap planning 

(perencanaan) tahap tersebut digunakan dalam mengidentifikasi masalah yang terjadi pada objek 

penelitian agar dapat mengetahui apa saja kebutuhan di lapangan dan kebutuhan perangkat lunak 
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yang akan digunakan untuk mendapatkan masukan dan saran dari pengguna parkir serta data yang 

diperlukan untuk pengembangan perangkat lunak. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi 

langsung terhadap objek penelitian[4][6][15], melakukan wawancara kepada pengguna parkir, 

dan melakukan studi dokumentasi.  

Adapun yang menjadi kebutuhan petugas parkir pada sistem identifikasi pelat nomor berupa 

desain website harus bisa menampilkan informasi secara jelas dan mudah di gunakan oleh petugas 

parkir, informasi yang ditampilkan dalam website harus lebih interaktif, petugas parkir yang ingin 

melakukan identifikasi harus melakukan login terlebih dahulu agar dapat melanjutkan ke tahap 

identifikasi pelat nomor dan pembacaan karakter pelat nomor saat masuk parkir, setiap data yang 

telah teridentifikasi dapat disimpan ke dalam database, yang nantinya akan di cocokan saat 

identifikasi keluar parkir. 

Hasil dari penelitian ini berupa website yang dapat melakukan identifikasi pelat nomor 

kendaraan dengan tujuan agar dapat melakukan pencatatan kendaraan yang keluar dan masuk di 

instansi dan meningkatkan dari sisi keamanan.  

 
Gambar 14. Halaman login 

Pada gambar 14 di atas, di tunjukan halaman login admin atau petugas parkir pada website 

identifikasi pelat nomor yang berisi username dan password. 

 
Gambar 15. Halaman register 

Pada gambar 15 di atas, di tunjukan halaman register admin atau petugas parkir pada 

website identifikasi pelat nomor yang berisi username, password dan email. 
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Gambar 16. Halaman Dashboard 

Pada gambar 16, ditunjukan halaman dashboard admin yang memuat informasi pada 

sebuah tabel yang berisi pelat dalam bentuk gambar, text pelat, time dan status. 

 
Gambar 17. Halaman masuk 

Pada gambar 17, ditunjukan halaman masuk yang berisi frame kamera button capture, yang 

selanjutnya akan di lakukan deteksi pelat jika pelat terdeteksi maka langkah selanjutnya di 

lakukan pembacaan karakter pelat nomor yang akan di konversi dalam bentuk teks dan disimpan 

ke dalam database. 

 
Gambar 18. Halaman keluar 

Pada gambar 18, ditunjukan halaman keluar yang berisi frame kamera button capture, yang 

selanjutnya akan di lakukan deteksi pelat jika pelat terdeteksi maka langkah selanjutnya di 
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lakukan pembacaan karakter pelat nomor yang akan di konversi dalam bentuk teks dan di lakukan 

pencocokan dengan data masuk, kemuadian data akan berubah status menjadi keluar pada tabel 

di halaman dashboard. 

3.1. Pengujian  

Tahap pengujian dilakukan untuk memastikan semua fungsi website dapat berjalan sesuai 

dengan kebutuhan. Website akan diuji menggunakan metode black box dan white box testing. 

Setelah proses pengujian sistem selesai dan sudah tidak ditemukan galat, selanjutnya akan 

dilakukan pengujian terhadap proses deteksi pelat nomor dengan metode haar cascade dan 

pembacaan karakter pada pelat nomor dengan metode optical character recognition sehingga 

dapat diketahui pelat nomornya. 
Tabel 1. Pengujian Haar Cascade dan Optical Character Recognition. 

No Capture  Deteksi pelat Deteksi Karakter Presentase 

1 

 

 

G 9277 FJ     85,71% 

2 

 

 

G 9436 0E          85,71% 

3 

 

 

H 8502 RF         100% 

4 

 

 

G 7432 E 83,33% 

5 

 

 

6 9260 HE  85,71% 

6 

 

 

G 1175 P0 71,43% 

7 

 

 

E 1B79 RE 85,71% 
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8 

 

 

B 2073 KBN 87,50% 

9 

 

 

 691390E 71,43% 

10 

 

 

G7075EE 71,43% 

 

Berdasarkan pengujian metode haar cascade dan optical character recognition yang 

dilakukan pada tabel 1, dilakukan pengujian terhadap objek kendaraan mobil untuk identifikasi 

pelat nomor dan karakter pada pelat, sesuai dengan ketentuan yaitu jarak antara objek dengan 

kamera. Pengujian yang dilakukan dengan melakukan capture dan di identifikasi pelat nomor dari  

data testing sejumlah 10 gambar yang telah disediakan sebelumnya dengan tingkat kesuksesan 

pengujian 82,80%. Data sampel berhasil ditangani oleh website saat dilakukan pengujian. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menerapkan dua metode yaitu haar cascade untuk 

pendeteksian objek pelat nomor dan optical chacarter recognition untuk melakukan pembacaaan 

karakter pelat nomor. Hasil dari penelitian ini dalam mendeteksi pelat nomor dan pembacaan 

karakter mendapat persentase dari data testing dengan rata-rata keberhasilan 82,80%. Dengan 

hasil akurasi yang di dapat dari dua metode tersebut cukup baik dalam melakukan identifikasi dan 

cukup cepat dalam pembacaan karakter pada pelat nomor penelitian yang telah dilakukan masih 

memiliki kekurangan pada segmentasi karakter dan user interface untuk penelitian selanjutnya 

masih perlu perbaikan. 

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya dalam meningkatkan akurasi pada pembacaan 

karakter dan user interface serta fitur backup data ke dalam bentuk exel maupun pdf. 

Ucapan Terima Kasih 

Saya mengucapkan terima kasih kepada politeknik harapan bersama tegal, para dosen 

pembimbing dan para mahasiswa yang telah memberikan dukungan dan bimbingan selama 
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